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RINGKASAN 

ANALISIS SPASIAL TEMPORAL INDEKS KEKERINGAN METODE 
STANDARIZED PRECIPITATION INDEX DAN KEETCH-BYRAM DROUGHT 
INDEX PADA KABUPATEN MUBA DAN OKI 
 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, November 2022 

Akhmad Shabron; dibimbing oleh Dr. Taufik Ari Gunawan S.T., M.T.; dan Dr. 
Imroatul Chalimah Juliana S.T., M.T. 

Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

XIV+105 halaman, 79 Gambar,  30 Tabel, 48 Lampiran. 

Indeks kekeringan muncul dari masyarakat yang resah karena akibat dari masalah 
kekeringan yang mereka alami setiap tahunnya. Pemantauan seperti itu salah satu 
bentuk pencegahan untuk meminimalisir kerugian dan dampak buruk yang terjadi. 
2 metode diantaranya adalah Standarized Precipitation Index dan Keetch-Byram 
Drought Index. 2 metode tersebut dibuat di Amerika Serikat dan sudah digunakan 
lebih dari 70 negara berbeda. Fokus penelitian ini meninjau persebaran 
kekeringan pada Kabupaten Musi Banyuasin dan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari lembaga resmi di 
bidang meteorologi, klimatologi, dan geofisika sehingga data yang digunakan 
dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data dilakukan berdasarkan hasil 
pengolahan data yang telah diolah menggunakan Microsoft Excel. Setelah itu 
dilakukan interpolasi pada suatu ruang dengan bantuan software berupa ArcMap. 
Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan akurasi perhitungan dan 
kondisi dilapangan yaitu dengan mengkontrol data titik-titik panas yang 
didapatkan dari citra satelit LAPAN dan BRIN.  

Kata Kunci: Indeks Kekeringan, SPI, KBDI, Musi Banyuasin, Ogan Komering 
Ilir, Titik Panas. 
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SUMARY 

SPATIAL ANALYSIS OF TEMPORAL DROUGHT INDEX WITH 
STANDARDIZED PRECIPITATION INDEX AND KEETCH-BYRAM 
DROUGHT INDEX METHODS IN SOUTH SUMATRA'S MUBA AND OKI 
DISTRICTS. 

Scientific papers in the form of Final Project, November 2022. 

Akhmad Shabron; Guided by Dr. Taufik Ari Gunawan, S.T., M.T. and Dr. 

Imroatul Chalimah Juliana S.T., M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

XIV+105 pages, 79 images, 30 tables, 48 attachments. 

The drought index arises from people who are restless as a result of the drought 
problems they experience every year. Such monitoring is a form of prevention to 
minimize losses and adverse impacts that will occur. The two methods used are 
the Standardized Precipitation Index and the Keetch-Byram Drought Index. Both 
methods are made in the United States and are already used in more than 70 
different countries. This study focused on reviewing the spread of drought in Musi 
Banyuasin Regency and Ogan Komering Ilir Regency. The data used is secondary 
data from official institutions in the fields of meteorology, climatology, and 
geophysics, so that the data used can be accounted for. Data analysis is carried out 
based on the results of data processing that has been carried out using Microsoft 
Excel. After that, interpolation is carried out in space with the help of software in 
the form of ArcMap. Efforts are made to improve the accuracy of calculations and 
conditions in the field, namely by controlling the data of hot spots obtained from 
LAPAN and BRIN satellite images. 

Key Words: Drought Index, SPI, KBDI, Musi Banyuasin, Ogan Komering Ilir, 
Hotspot. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kekeringan merupakan salah satu penyebab bencana kebakaran hutan dan 

lahan (KARHUTLA) terutama pada lahan gambut. Hal tersebut disebabkan oleh 

fungsi penyerapan air pada lahan gambut yang sangat kering akan sulit dilakukan 

karena gambut sudah tidak berfungsi sebagai tanah dan sifatnya akan seperti 

menjadi kayu kering. KARHUTLA menjadi salah satu ancaman besar karena 

memiliki dampak yang buruk karena asap dan polusi yang ditimbulkan. Selain itu, 

kebakaran hutan dan lahan menimbulkan banyak kerugian mulai dari materi, 

tenaga, kesehatan, dan masih banyak lagi.  

Pada tahun 2015, di Indonesia pernah terjadi musim kemarau panjang 

khususnya pada sebagian besar Pulau Sumatera, fenomena alam tersebut diberi 

nama El nino (BNPB, 2016). Fenomena el nino  diartikan dengan peningkatan 

suhu muka laut di sekitar Pasifik Tengah dan Timur. Peningkatan suhu ini di atas 

rata-rata di sepanjang garis equator, sehingga menyebabkan berkurangnya curah 

hujan.  

Menurut data terdapat 87 kasus KARHUTLA di Kabupaten Musi Banyuasin 

dan 118  kasus di Kabupaten Ogan Komering Ilir kebakaran hutan dan lahan 

(BASARNAS, 2019). Kondisi tersebut diperburuk apabila terjadi pada musim 

kemarau panjang. Masyarakat Musi Banyuasin dan Ogan Komering Ilir 

merasakan langsung dampak buruk yang terjadi. Udara bersih yang seharusnya 

mereka hirup sehari-hari, harus tercampur dengan udara kotor hasil dari kebakaran 

hutan dan lahan. Bahkan udara kotor tersebut dapat dirasakan sampai negara 

tetangga seperti Singapura dan Malaysia. 

Curah hujan di atmosfer mengakibatkan perubahan lingkungan, kerusakan 

dan korban jiwa dalam selang waktu tertentu. Para ilmuwan dari berbagai penjuru 

dunia telah mengusulkan berbagai metode untuk menilai curah hujan yang surplus 

dan defisit. Usaha untuk memantau kekeringan pada Kabupaten Musi Banyuasin 

dan Ogan Komering Ilir memerlukan suatu manajamen pengendalian pada musim 

kering. Terutama pada daerah yang mengalami dampak paling buruk. Beberapa 
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metode yang dapat digunakan untuk memantau persebaran kekeringan adalah 

metode Standardized Precipitation Index  (SPI) dan Keetch-Byram Drought Index 

(KBDI). 

Metode SPI digunakan pertama kali oleh Mc Kee pada tahun 1993 di 

Colorado dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kekeringan pada lahan 

pertanian yang dapat menyebabkan kebakaran pada lahan pertanian. Metode ini 

mendapatkan penerapan yang universal yang sudah banyak diterapkan oleh 

banyak ilmuwan dan terus dikembangkan. Metode SPI sudah dipakai secara 

lembaga resmi lebih dari 70 negara di dunia dan mendekati studi dan aplikasi 

fundamental yaitu pertanian, kehutanan, dan hidrologi. Selain itu, World 

Meteorogical Organization (WMO) didesak untuk mendorong penerapan SPI 

dalam penggunaan operasional pada lembaga di bidang meterologi dan hidrologi. 

Akibatnya, WMO mensponsori publikasi terbaru dari penggunanan metode SPI 

yang komprehensif.  

Metode KBDI dikemukakan oleh John Keetch dan George Byram pada tahun 

1968 dan digunakan oleh united state department of agriculture untuk mendeteksi 

kebakaran hutan dan lahan di negara amerika serikat. KBDI yang secara 

konsepsual menggambarkan tanah defisit kelembaban, digunakan untuk menilai 

potensi kebakaran hutan. KBDI pertama kali digunakan di indonesia pada tahun 

1995 untuk memperkirakan resiko kebakaran yang terjadi di kalimantan timur. 

KBDI merupakan metode yang banyak digunakan karena kemudahannya dan 

parameter yang digunakan lebih banyak yang menjadikan metode ini memiliki 

nilai akurasi yang tinggi. 

Pada analisis indeks kekeringan perlu bantuan Software untuk membantu 

menunjang analisis Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih detail seperti luas, koordinat, dan sebagainya. 

Kegiatan pengukuran dilakukan untuk mengetahui batas batas dari sebuah 

wilayah. Hasil dari pengukuran biasanya dalam koordinat X, Y, Z atau Latitude, 

Longitude, Elevasi. Titik koordinat tersebut kemudian diolah menjadi suatu peta 

untuk mengetahui keadaan di lapangan. SIG akan bermanfaat dan mempermudah 

dalam mendapatkan data-data yang telah diolah dan tersimpan sebagai atribut 
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suatu lokasi yang diteliti. SIG juga dapat mengisi kekosongan data dengan 

menggunakan interpolasi.   

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratiwi (2020) yang meneliti indeks 

kekeringan pada Kabupaten Musi Banyuasin dengan menggunakan metode 

Standardized Precipitation Index (SPI). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Pertiwi (2021). Kedua penelitian tersebut bertujuan untuk memantau kekeringan 

meteorologis untuk memantau dan memberi peringatan awal agar mengurangi 

dampak dari KARHUTLA.  

Pada penelitian ini membandingkan 2 metode penelitian , SPI dan KBDI, 

pada 2 kabupaten di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Musi Banyuasin dan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Rentan waktu data yang digunakan adalah 1985 

sampai 2014.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sebaran indeks kekeringan menggunakan metode 

Standardized Precipitation Index (SPI) pada Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

2. Bagaimana sebaran indeks kekeringan menggunakan metode Keetch-

Byram Drought Index (KBDI) pada Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana tingkat kekeringan di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan 

Musi Banyuasin? 

4. Bagaimana korelasi indeks kekeringan, sebaran titik panas, dan 

tutupan lahan? 

5. Bagaimana menggunakan metode SIG untuk menggambarkan sebaran 

tingkat kekeringan di Kabupaten OKI dan MUBA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah uraian dari tujuan penelitian ini: 

1. Melakukan analisis indeks kekeringan yang terjadi pada daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan metode SPI dan 

membandingkan dengan metode KBDI yang telah dilakukan peneliti 

sebelumnya. 
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2. Melakukan analisis indeks kekeringan yang terjadi pada daerah 

Kabupaten Musi Banyuasin dengan metode KBDI dan 

membandingkan dengan metode SPI yang telah dilakukan peneliti 

sebelumnya. 

3. Menganalisis indeks kekeringan secara temporal dan spasial di 

Kabupaten Musi Banyuasin dan Ogan Komering Ilir. 

4. Menganalisis korelasi antara indeks kekeringan, sebaran titik panas, 

dan tutupan lahan di Kabupaten Musi Banyuasin dan Ogan Komering 

Ilir. 

5. Menggambarkan dan menyajikan analisis indeks kekeringan dengan 

metode SPI dan KBDI di Kabupaten Musi Banyuasin dan Ogan 

Komering Ilir. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Data curah hujan dan temperatur yang digunakan berasal dari data 

sekunder pada tahun 1985 sampai 2014. 

2. Analisis indeks kekeringan metode Standardized Precipitation Index. 

3. Analisis indeks kekeringan metode Keetch-Byram Drought Index. 

4. Alisisis spasial dengan program berbasis geographic information 

system.
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